




























































































































































































































menyangkut masalah pekerjaan di kantor, tetapi juga masalah­
masalah yang biasa dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Mengenai bentuk-bentuk kerjasama antaretnik yang 
berkaitan dengan kegiatan kantor biasanya berkaitan dengan 
koperasi. Di kantor Kelurahan Gadang misalnya, disana ada 

· kegiatan koperasi bagi para karyawannya yang disebut Gadang 
Sejahtera. Namun ketika penelitian ini berlangsung, koperasi itu 
tampaknya sudah tidak berjalan lagi. Bapak Sarkian, seorang staf 
kelurahan dari etnik Banjar yang dulu menjadi pengurus koperasi 
tersebut mengatakan bahwa koperasi ini sekarang memang sudah 
tidak aktif lagi. Hal ini karena staf kelurahan yang jumlahnya 
hanya tiga orang sudah tidak ada waktu lagi untuk mengurusinya. 
Di SMP Neg 10 Gadang ada koperasi para guru. Koperasi ini di 
samping menyediakan barang-barang kebutuhan para karyawan, 
juga melayani simpan pinjam bagi para anggotanya. 

Bentuk kerjasama antaretnik lainnya yang terjadi di SMP 
Negeri 10 Gadang terlihat dari adanya penyerahan tanggungjawab 
mengajar antara seorang guru dari etnik tertentu kepada rekan 
sesama guru dari etnik lain. Contohnya, ada seorang guru sejarah 
dari etnik Jawa terpaksa harus meninggalkan sekolah pada saat 
jam mengajar karena ada sesuatu urusan yang tidak bisa 
ditinggalkan dan harus diselesaikan sendiri. Untuk itu sebelum 
guru tersebut meminta ijin kepada kepala sekolah ia akan minta 
kepada guru sejarah lainnya untuk menggantikan tugas 
mengajarnya. Apabila di sekolah itu hanya ada satu guru sekolah, 
biasanya guru tersebut akan meninggalkan catatan untuk dicatat 
oleh para siswanya dan minta pertolongan kepada guru lain untuk 
mengawasmya. 

Bentuk kerjasama yang dilakukan oleh para guru di SMP 
Negeri 10 Gadang tersebut di atas sesungguhnya merupakan 
strategi yang mereka lakukan untuk membentuk jaringan kerja, 
baik sesama sukubangsa maupun antar sukubangsa. 
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Sementara itu apabila dilihat dari jumlah karyawan 
kelurahan yang hanya 3 orang dengan latar belakang pendidikan 
yang rendah, dan adanya pembagian kerja yang telah ditentukan 
oleh kepala desa, maka timbulnya persaingan antargolongan etnik 
yang berkaitan tugas-tugas kantor cenderung tidak ada. Keadaan 
ini berbeda dengan yang terjadi di SMP Negeri 10 Gadang. 
Menurut seorang informan bahwa persaingan yang terjadi di SMP 
tersebut mengacu pada prestasi dari masing-masing guru. 

Adapun pandangan seorang atasan terhadap bawahannya 
yang berbeda etnik cenderung menunjukkan gejala yang bervariasi. 
Namun demikian pandangan-pandangan itu pada dasarnya dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu pandangan yang bersifat positif 
dan pandangan yang bersifat negatif. Seorang atasan akan 
berpandangan positif terhadap bawahannya yang berbeda etnik 
apabila bawahan tersebut dapat menunjukkan dedikasinya sebagai 
seorang karyawan yang baik. Sebaliknya atasan tersebut akan 
berpandangan negatif terhadap bawahannya yang berbeda etnik 
apabila bawahan tersebut tidak dapat menunjukkan dedikasinya 
sebagai seorang karyawan. 

Seorang atasan dalam memimpin para bawahannya yang 
terdiri atas berbagai etnik biasanya mempunyai strategi-strategi 
tertentu untuk mengendalikan keadaan kantor, sehingga tidak 
terjadi suatu gejolak sosial. Dibeberapa kantor yang ada di wilayah 
Kelurahan Gadang, gejala ini pun tampaknya juga terlihat. 

Bapak Kepala Desa yang bawahannya terdiri dari dua suku, 
yaitu etnik Banjar dan Madura telah memberi perlakuan 
yang berbeda. Menurut pengakuannya, terhadap bawahan 
dari etnik Banjar, yang membuat suatu kesalahan dalam 
pekerjaan dapat berbuat keras. Namun terhadap etnik 
Madura yang bertemperamen keras saya tidak bisa berbuat 
demikian, salah-salah pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawabnya nanti malah berantakan. Untuk itu, terhadap 
bawahan dari etnik Madura ini saya harus bersikap "ngemong" 
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Bapak Kepala Sekolah SMP Negeri 10 Gadang mengatakan 
bahwa dalam memimpin para bawahannya yang terdiri atas 
berbagai etnik, saya cenderung bersifat "law profil" (menahan 
diri). Sayajuga tidak banyak bicara untuk hal-halyangtidak 
perlu. Di samping itu saya selalu memberi contoh langsung 
terhadap berbagai aturan yang berlaku di kantor ini. 
Misalnya di sekolah ini dimulai jam 07.00 WITA. Apabila 
saya tidak ada halangan, maka saya selalu berusaha untuk 
hadir sebelum jam tersebut. Dengan demikian apabila ada 
seorang guru yang datang terlambat, ia akan merasa sungkan 
sendiri. Pada hari-hari libur nasional, seringkali para guru 
diharuskan masuk kerja untuk keperluan suatu upacara, 
seperti upacara memperingati hari sumpah pemuda atau hari 
kemerdekaan RI. Untuk itu saya akan berusaha memberikan 
uang transport kepada mereka, walupun anggaran khusus 
untuk itu sebenarnya tidak ada. 

Untuk memantapkan kinerja para guru, maka pada setiap 
bulan sekali Kepala Sekolah juga mengadakan pertemuan dengan 
para stafnya guna membicarakan program kerja, baik yang sudah 
maupun yang akan dilakukan. Pertemuan yang dilakukan setiap 
bulan secara rutin ini, baik disadari maupun tidak telah 
membentuk suatu pengelompokan yang merupakan suatu 
kesatuan sosial, sehingga menimbulkan terjadinyajaringan sosial 
di antara mereka. 
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BAB IV 

ANALISIS 

Setelah didiskripsikan mengenai corak interaksi kerjasama, 
persaingan dan konfliks antargolongan etnik yang terjadi di 
Kelurahan Gadang, pada bah ini penulis ingin mencoba untuk 
menganalisis corak interaksi tersebut. Dengan menekankan 
perhatian pada hubungan golongan etnik dan antargolongan etnik 
di arena-arena sosial, khususnya hubungan yang membentuk 
pengelompokan sosial sehingga akan menimbulkan terjadinya 
jaringan-jaringan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Adapun mengenai batasanjaringan sosial telah dikemukakan 
dalam bah I, yaitu bahwa jaringan sosial adalah suatu 
pengelompokan yang terdiri atas sejumlah orang, paling sedikit 
tiga orang yang masing-masing mempunyai identitas tersendiri, 
dan yang masing-masing dihubungkan antara satu dengan lainnya 
melalui hubungan-hubungan sosial yang ada. Sehingga melalui 
hubungan-hubungan sosial tersebut, mereka dapat dikelompokkan 
sebagai satu kesatuan sosial. Sementara itu terbentuknyajaringan­
jaringan sosial ini karena dalam kehidupan masyarakat, seorang 
manusia tidak dapat berhubungan dengan semua manusia yang 
menjadi anggota masyarakat tersebut. Akan tetapi, hubungan­
hubungan itu hanya terbatas pada sejumlah manusia. 
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Dengan demikian makajaringan-jaringan sosial yang terjadi 
dalam kehidupan masyarakat itu sebenarnya sangat 
beranekaragam, bahkan ada ahli Antropologi yang berpendapat 
bahwa walaupun aspek-aspek yang menjadi dasar terwujudnya 
jaringan-jaringan sosial yang sama bentuknya. Dengan mengingat 
adanya bermacam-macamjaringan yang terjadi dalam kehidupan 
masyarakat, maka perlu ditegaskan lagi disini bahwa jaringan­
jaringan yang akan digunakan sebagai bahan analisis dalam bah 
ini adalah jaringan kekerabatan, jaringan ekonomi dan jaringan 
sosial, sebagaimana yang akan dibahas berikut ini. 

A. JARINGAN KEKERABATAN 

Sebagaimana telah dikemukakan dalam bah sebelumnya 
bahwa warga masyarakat di Kelurahan Gadang pada dasarnya 
terdiri atas empat golongan etnik, di antaranya Banjar, Cina, Jawa, 
dan Madura. Keempat golongan etnik ini telah beberapa dasa warsa 
lamanya hidup dalam satu kesatuan wilayah, yaitu di wilayah 
Kelurahan Gadang. Sehingga interaksi di antara mereka, baik yang 
terjadi dalam satu etnik maupun antargolongan etnik telah 
menimbulkan terjadinya hubungan sosial yang beranekaragam. 
Hubungan-hubungan ini biasanya dilandasi oleh adanya 
kepentingan-kepentingan bersama sehingga akan membentuk 
terjadinya jaringan-jaringan, yang satu diantaranya adalah 
jaringan kekerabatan. 

Jaringan kekerabatan adalah suatu pengelompokan atas 
sejumlah orang yang dihubungkan satu dengan lainnya menurut 
suatu sistem kekerabatan yang mencakup identitas dan peranan 
yang digunakan oleh individu-individu dalam interaksi sosial 
mereka (Suparlan, 1988:42). Dengan kata lain, jaringan 
kekerabatan adalah pengelompokan atas sejumlah orang yang 
masih ada hubungan, baik karena keturunan maupun perkawinan 
yang mencakup identitas dan peranan yang digunakan oleh 
individu-individu dalam interaksi sosial mereka. 
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Dalam kaitannya dengan studi tentang hubungan 
antargolongan etnik di Kelurahan Gad ng, maka munculnya 
jaringan kekerabatan di sana pada umumnya disebabkan oleh 
adanya hubungan perkawinan dari satu golongan etnik atau 
perkawinan yang terjadi di arena lokal. Perkawinan ini akan 
membentuk suatu kelompok kekerabatan yang disebut keluarga 
inti (nuclear family), yang keanggotaannya terdiri atas seorang 
suami, seorang istri dan anak-anak mereka yang belum kawin. 
Sehubungan dengan itu dalam usahanya menganalisa segala 
macam sistem kekerabatan, Levi Strauss telah memanfaatkan 
keluarga inti sebagai pangkal analisanya. Dia melihat adanya tiga 
hubungan yang terjadi dalam keluarga inti, di antaranya : (1) 
hubungan antara seorang individu (Ego) dengan saudara-saudara 
sekandungnya berupa hubungan darah (2) hubungan antara Ego 
dengan istrinya yang berupa hubungan perkawinan, yang 
menghubungkan kelompok saudara sekandungnya sendiri dengan 
saudara sekandung istrinya (3) hubungan antara Ego dan istrinya 
dengan anak-anak mereka, yang berupa hubungan keturunan 
(Koetjaraningrat, 1980: 214). Sementara itu apabila kita mengacu 
pada batasan ten tang konsep jaringan kekerabatan seperti tersebut 
di atas, maka hubungan-hubungan yang terjadi antar individu­
individu yang menjadi anggota keluarga inti pada dasarnya juga 
akan menimbulkan terjadinya jaringan kekerabatan. 

Di samping perkawinan satu golongan etnik, ada pula 
perkawinan antargolongan etnik. Akan tetapi, perkawinan ini 
cenderung terjadi sesama penduduk warga negara Indonesia asli, 
seperti antara etnik Banjar dengan etnik Madura, Etnik Banjar 
dengan Etnik Jawa, dan Etnik Jawa dengan Etnik Madura. Dengan 
demikian perkawinan antargolongan etnik ini sebenarnya 
merupakan konfigurasi dari munculnya jaringan kekerabatan di 
arena umum lokal. 

Adapun faktor pendukung yang mendorong terjadinya 
perkawinan antargolongan etnik ini tampaknya karena adanya 
kesamaan agama (Islam) sehingga perkawinan di antara mereka 
biasanya dilaksanakan secara agama. 
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Lain halnya dengan golongan etnik Cina, perkawinan yang 
mereka lakukan cenderung terjadi dengan satu golongan etnik. 
Adapun yang menjadi salah satu penyebab terjadinya gejala ini 
karena etnik Banjar dan Etnik Madura dikenal sebagai penganut 
agama Islam yang fanatik. Demikian pula dengan etnik Jawa pada 
umumnya juga sebagai penganut ajaran agama Islam. Sementara 
itu golongan etnik Cina dikenal sebagai bangsa yang memuja 
leluhur, yang senantiasa melaksanakan upacara pemujaan 
terhadap roh nenek moyangnya. Sehingga apabila mereka hendak 
kawin dengan sesama warga masyarakat Kelurahan Gadang yang 
berbeda suku salah satu persyaratannya harus memeluk agama 
Islam. Barangkali atas dasar inilah yang menjadi penyebab utama 
mereka cenderung melakukan perkawinan dengan etniknya 
sendiri. 

Selain jaringan kekerabatan karena perkawinan, di 
Kelurahan Gadang juga terdapat jaringan kekerabatan fiktif. Hal 
ini terlihat dengan adanya pengelompokan atas sejumlah orang 
yang dihubungkan satu dengan lainnya menurut suatu sistem 
kekerabatan yang mencakup identitas dan peranan yang 
digunakan oleh individu-individu dalam interaksi sosial mereka, 
walaupun dalam kenyataannya keanggotaan kelompok 
kekerabatan tersebut tidak dihubungkan menurut sistem 
kekerabatan baik melalui hubungan keturunan maupun 
perkawinan, tetapi didasarkan atas satu golongan etnik. Sebagai 
contohnya pengelompokan yang keanggotaannya terdiri atas or­
ang-orang jawa, seperti perkumpulan Pakuwaja, Pawondel dan 
Ikseka. Perkumpulan yang keanggotaannya terdiri atas orang-or­
ang Madura, seperti Kawama. Perkumpulan yang keanggotaannya 
terdiri dari orang-orang Cina, seperti Mulia Sejahtera, Tung Sui 
Hui dan Suaka Budi. 

Dengan adanya kelompok kekerabatan fiktif ini di satu pihak 
tampaknya telah memberikan dorongan psikologis dan rasa aman 
kepada para perantau yang berasal dari satu wilayah tempat 
tinggal, atau satu golongan etnik untuk tetap menjalin hubungan-
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hubungan di kota maupun di daerah rantau. Di lain pihak, gejala 
ini juga dapat mendorong timbulnya etnocentrisme dari golongan 
etnik tertentu, yang sewaktu-waktu dapat menimbulkan terjadinya 
kerawanan sosial yang akan menjadi batu sandungan terhadap 
masalah integrasi nasional, sehingga perlu dilakukan pembinaan 
secara intensif. 

B. JARINGAN EKONOMI 

Pola hubungan antargolongan etnik di Kelurahan Gadang 
yang dapat menimbulkan terjadinya jaringan ekonomi, pada 
dasarnya dapat dilihat dari adanya suatu pengelompokan atas 
sejumlah orang yang dihubungkan antara satu dengan lainnya 
menurut kegiatan ekonomi yang mencakup identitas dan peranan 
yang digunakan oleh individu-individu dalam berinteraksi. 
Jaringan ini tampaknya tidak hanya terjadi di arena lokal, akan 
tetapi juga terjadi di arena umum lokal. 

Di arena lokal terlihat dari adanya kegiatan ekonomi yang 
berkaitan dengan bidang perdagangan. Sebagai contohnya adanya 
pedagang sayur keliling yangumumnya dilakukan oleh etnik Jawa, 
pedagang minyak keliling yang umumnya dilakukan oleh etnik 
Banjar, pedagang sate keliling yang dilakukan oleh kaum laki-laki 
dari etnik Madura, dan pedagang makanan keliling yang dilakukan 
kaum wanita dari etnik Madura. Sementara itu golongan etnik 
Cina yang bekerja di bi dang perdagangan pada umumnya berjualan 
di toko-toko menjual segala macam barang-barang konsumsi, atau 
sebagai pedagang distribusi. Hubungan-hubungan yang terjadi di 
antara mereka bersifat hubungan-hubungan yang tidak resmi. 
Oleh karena itu mereka yang berada dalam suatujaringan biasanya 
tidak sadar akan keanggotaannya dalam jaringan tersebut. 

Dengan memperhatikan gejala tersebut di atas, tampak 
bahwa jaringan ekonomi yang terjadi di arena lokal cenderung 
diwarnai adanya pengkhususan atau spesialisasi bidang-bidang 

103 



dalam kehidupan ekonomi oleh golongan-golongan etnik tertentu. 
Hal ini pada akhirnya akan menjadi ciri khas bahwa bidang 
kehidupan ekonomi tertentu cenderung merupakan bidang 
kehidupan ekonomi golongan etnik tertentu. Dengan kata lain, 
ada pendominasian bidang kehidupan ekonomi oleh golongan etnik 
tertentu. 

Sungguhpun demikian tampaknya masing-masing golongan 
etnik saling tenggang rasa untuk sedapat mungkin tidak saling 
mengganggu, bahkan masing-masing golongan etnik berusaha 
untuk saling bekerjasama dalam kehidupan ekonomi. Hal ini 
terlihat dari adanya jaringan-jaringan ekonomi yang terjadi di 
arena umum lokal. Sebagai contoh adanya bidang kehidupan 
ekonomi yang berkaitan dengan pedagang makanan keliling yang 
dilakukan oleh kaum wanita dari etnik Madura. Dalam hal ini 
etnik Madura tersebut hanya berperan sebagai penjual saja, 
sedangkan makanan yang merekajual di suplai dari golongan etnik 
lainnya. Etnik Jawa dan etnik Banjar misalnya, mereka membuat 
makanan berupa pisang goreng, bakwan dan onde-onde yang 
nantinya disetorkan kepada etnik Madura untuk dijual. Sementara 
itu roti dan kue lapis dibuat oleh golongan etnik Cina. Di sini 
mereka telah bersepakat, jika barang-barang dagangan itu tidak 
habis dikembalikan kepada golongan etnik yang membuat 
makanan tersebut. Pola hubungan yang terjadi antargolongan 
etnik inilah yang pada akhirnya menimbulkan terjadinyajaringan 
ekonomi di arena umum lokal. 

Pola hubungan antargolongan etnik di arena umum lokal 
lainnya yang akhirnya menimbulkan terjadinyajaringan ekonomi 
juga terlihat dari penduduk Kelurahan Gadang yang mempunyai 
jenis matapencaharian yang sama, seperti mereka yang bekerja 
sebagai penarik becak dan sebagai tukang ojek. J aringan ekonomi 
yang terjadi di sini pada dasarnya juga diakibatkan oleh adanya 
hubungan-hubungan yang tidak resmi. Dalam kenyataannya 
jaringan ekonomi memang belum tentu terwujud sebagai suatu 
organisasi atau perkumpulan yang resmi. 
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Sementara itu perkumpulan-perkumpulan resmi yang pada 
akhirnya mewujudkan terjadinya jaringan ekonomi yang dapat 
dilihat dari adanya perkumpulan-perkumpulan kelompok 
kekerabatan fiktif dan koperasi. Karena perkumpulan­
perkumpulan tersebut biasanyajuga melakukan kegiatan-kegiatan 
yang berkaitan dengan kehidupan ekonomi, seperti arisan dan 
simpan pinjam. 

Adapun yang menjadi faktor pendukung terbentuknya 
jaringan ekonomi ini, adalah adanya perasaan senasib dalamjenis 
matapencaharian yang sama. Sedangkan yang menjadi faktor 
penghambatnya disebabkan oleh adanya pandangan yang negatif 
terhadap etnik Madura. Pandangan etnik Banjar dan etnik Jawa 
mengenai etnik Madura adalah berwatak keras yang ingin mencari 
menang sendiri. Sementara itu golongan etnik Cina berpandangan 
etnik Madura itu berwatak kasar, tidak jujur dan tidak tahu rasa 
terima kasih. Pandangan-pandangan ini pada dasarnya akan 
mempengaruhi terjadinya hubungan-hubungan kerjasama di 
bidang ekonomi. 

Sehubungan dengan pandangan golongan etnik Cina 
terhadap etnik Madura ini, Anto Acdiyat (1989) dalam studinya 
tentang hubungan antargolongan etnik di Pontianak (Kalimantan 
Barat) mengatakan bahwa golongan etnik Cina di sana mempunyai 
pandangan yang buruk terhadap etnik Madura. Menurut orang­
orang Cina di Pontianak etnik Madura itu dianggap sebagai penipu 
yang sukar dipercaya, berlaku kasar, tidak menghargai hak orang 
lain, dan dianggap tidak tahu sopan santun dan tata krama 
pergaulan yang seharusnya dilakukan menurut konsepsi 
kebudayaan Cina. Hal ini menunjukkan adanya kesamaan pandang 
antara pandangan golongan etnik Cina terhadap etnik Madura di 
Pontianak dengan pandangan golongan etnik Cina terhadap etnik 
Madura di Banjarmasin, khususnya di Kelurahan Gadang. 
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C. JARINGAN SOSIAL 

Pola hubungan antargolongan etnik yang menghasilkan 
suatu jaringan sosial pada dasarnya dapat dilihat melalui 
hubungan-hubungan sosial yang terjadi di arena-arena sosial yang 
membentuk suatu kesatuan sosial. Hubungan-hubungan ini akan 
melahirkan dua macamjaringan sosial, yaitujaringan sosial yang 
tidak terbatas danjaringan sosial terbatas. Adapunjaringan sosial 
yang akan dijadikan sebagai bahan analisis dalam kajian ini adalah 
jaringan sosial terbatas, sehingga bentuk-bentuk hubungan sosial 
yang terjadi dapat diketahui. 

Berdasarkan uraian tentang Corak Interaksi Kerjasama, 
Persaingan dan Konflik di Arena Sosial yang telah penulis paparkan 
pada bah 3, maka pola hubungan antargolongan etnik di Kelurahan 
Gadang yang menimbulkan terjadinyajaringan sosial terlihat dari 
adanya berbagai kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan oleh 
warga masyarakat kelurahan tersebut, seperti adanya kelompok­
kelompok pengajian, baik yang diselenggarakan di tingkat RT 
maupun RW. Kelompok-kelompok pengajian ini pada dasarnya 
merupakan suatu kesatuan sosial yang anggotanya senantiasa 
mengadakan pertemuan secara rutin setiap seminggu sekali, 
sedangkan tempat penyelenggaraannya dilaksanakan secara 
bergilir, yaitu berpindah-pindah dari rumah anggota kelompok 
pengajian yang satu, dan selanjutnya ke rumah anggota kelompok 
pengajian yang lain. Hubungan-hubungan sosial yang terjadi 
antarsesama anggota kelompok pengajian inilah yang ' akhirnya 
menimbulkan jaringan sosial di antara mereka. 

N amun demikian, munculnyajaringan sosial yang berkaitan 
dengan adanya kegiatan pengajian ini tampaknya tidak melibatkan 
sesama etnik yang ada di Kelurahan Gadang. Golongan etnik Cina 
misalnya, karena pada umumnya mereka menganut ajaran agama 
Kong Hu Cu, Kristen dan Budha, maka jarang dijumpai adanya 
Cina yang menjadi anggota kelompok pengajian. Mereka telah 
membentuk perkumpulan-'perkumpulan yang bersifat keagamaan 
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sendiri, seperti Majelis Pendeta Budha Matrea, Vihara Dhamasoka, 
Vihara Duta Prabu, dan Vihara Tri Dharma. Hubungan-hubungan 
yang terjadi di antara sesarna anggota dari beberapa perkumpulan 
keagamaan ini pun pada akhirnya juga akan menimbulkan 
terjadinya jaringan sosial di antara mereka, sehingga dapat 
dikelompokkan sebagai suatu kesatuan sosial. 

Sungguhpun demikian, di Banjarmasin sebenarnya terdapat 
sebuah organisasi keagamaan yang keanggotaannya terdiri dari 
orang-orang Cina yang menganut ajaran agama Islam, yaitu 
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PIT!). Akan tetapi orang­
orang Cina di Kelurahan Gadang jarang sekali yang menjadi 
anggota organisasi tersebut. Karena orang-orang Cina di kelurahan 
tersebut jarang sekali yang menganut ajaran agama Islam. 

Pola hubungan antargolongan etnik lainnya yang 
menimbulkan terjadinyajaringan sosialjuga terlihat dari adanya 
beberapa bentuk kerjasarna yang terjadi di arena um um lokal yang 
berkaitan dengan bidang kemasyarakatan. Antara lain adanya 
kegiatan yang dilakukan oleh warga masyarakat yang menyangkut 
kepentingan desa, seperti kerja bakti memperbaikijalan-jalan desa 
dan membersihkan saluran-saluran air; membantu seorangwarga 
masyarakat yang terkena musibah, seperti kematian dan bencana 
al am. 

Apabila kita perhatikan hubungan-hubungan yang terjadi 
antarwarga masyarakat di Kelurahan Gadang yang berkaitan 
dengan kegiatan kerja bakti memperbaiki jalan-jalan desa dan 
membersihkan saluran-saluran air, tampak adanya garis-garis yang 
memperlihatkan hubungan-hubungan antara sesama manusia 
dalam situasi-situasi sosial yang terwujud secara sengaja guna 
suatu kepentingan yang berkaitan dengan pembangunan desa. 
Sementara itu Whitten dan Wolfe (1973) mengatakan bahwa suatu 
jaringan sosial yang melibatkan sejumlah orang yang terwujud 
secara sengaja guna suatu kepentingan merupakan bentukjaringan 
sosial terbatas dengan menggunakan ukuran set tindakan 
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(Suparlan, 1988: 43-44). Dengan demikian maka jelaslah bahwa 
hubungan-hubungan sosial yang berkaitan dengan kegiatan kerja 
bakti memperbaiki jalan-jalan desa dan membersihkan saluran­
saluran air yang dilakukan oleh warga masyarakat Kelurahan 
Gadang akan menimbulkan terjadinya jaringan sosial. 

Demikian pula halnya dengan kegiatan yang dilakukan warga 
masyarakat Kelurahan Gadang berkaitan dengan usaha untuk 
membantu meringankan beban bagi warga masyarakat yang 
terkena musibah kematian dan bencana alam. Jaringan sosial yang 
terbentuk disini pada dasarnya merupakanjaringan sosial terbatas 
dengan menggunakan ukuran set tindakan, yang meliputi garis­
garis yang melibatkan sejumlah orang yang terwujud secara 
sengaja guna sesuatu kepentingan tertentu, yaitu membantu 
meringankan beban penderitaan bagi seorang warga masyarakat 
yang terkena musibah tersebut. 

Hubungan-hubungan sosial yang ada di antara warga 
masyarakat yang terlibat dalam jaringan-jaringan sosial 
sebagaimana tersebut di atas, pada dasarnya bersifat hubungan­
hubungan yang tidak resmi. Sehingga mereka yang berada dalam 
suatu jaringan sosial biasanya tidak sadar akan keanggotaannya 
dalam jaringan sosial tersebut. Adapun pola hubungan 
antargolongan etnik di Kelurahan Gadang yang menimbulkan 
terjadinya suatu jaringan sosial yang terwujud sebagai suatu 
organisasi, yakni Barisan Pemadam Kebakaran (BPK). 

BPK adalah sebuah organisasi sosial yang mewadahi 
kerjasama antargolongan etnik di arena umum lokal, yang 
bertujuan untuk mempertahankan lingkungan masyarakat 
terhadap terjadinya bahaya kebakaran yang lebih besar. Dengan 
demikian organisasi tersebut dapat dikelompokkan sebagai suatu 
kesatuan sosial yang melibatkan sejumlah orang dan yang terwujud 
secara sengaja untuk suatu kepentingan tertentu. Hubungan­
hubungan sosial yang terjadi antaranggota BPK itulah yang 
menimbulkan terjadinya jaringan sosial. 
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Di samping BPK, perkumpulan-perkumpulan yang 
keanggotaannya terdiri atas satu golongan etnik sebagaimana yang 
telah dibahas dalam jaringan kekerabatan, seperti IKSEKA, 
Pawondel, Kawama, dan sebagainya pada dasarnya juga akan 
melahirkan terjadinyajaringan sosial yang terwujud sebagai suatu 
organisasi. Hal ini terlihat dari hubungan-hubungan sosial yang 
terjadi di antara para anggora perkumpulan-perkumpulan 
tersebut. 

Adapun yang menjadi faktor pendorong terbentuknya 
jaringan-jaringan sosial tersebut di atas karena adanya rasa 
seagama, adanya kepentingan bersama dan adanya perasaan satu 
daerah asal atau satu golongan etnik. Sementara itu yang menjadi 
faktor penghambatnya, adalah kurangnya kepemimpinan kepala 
desa dan adanya pandangan yang negatif terhadap etnik tertentu, 
yaitu etnik Madura. Terlihat adanya pengakuan dari seorang RW 
yang tidak bersedia menerima etnik Madura tinggal menetap di 
lingkungan wilayahnya. Di samping itu juga adanya pernyataan 
dari seorang tokoh masyarakat Cina yang tidak bersedia lagi 
memberi pertolongan kepada etnik Madura. 
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BABV 

PENUTUP 

Pola hubungan antargolongan etnik yang terjadi di 
Kelurahan Gadang cenderung diwarnai oleh adanya kebudayaan 
dominan, yaitu kebudayaan Banjar. Terlihat dari bahasa yang 
digunakan oleh warga masyarakat kelurahan tersebut, di mana 
di arena umum lokal pada umumnya mereka cenderung 
menggunakan bahasa Banjar. Sungguhpun demikian tidak berarti 
setiap interaksi sosial yang dilakukan oleh warga masyarakat di 
arena umum lokal selalu menggunakan bahasa Banjar. Hal ini 
tergantung dari individu-individu yang terlibat dalam interaksi 
sosial. Apabila individu-individu yang terlibat dalam interaksi 
sosial itu berbeda etnik biasanya mereka akan menggunakan 
bahasa Banjar. Akan tetapi apabila individu-individu tersebut 
berasal dari satu golongan etnik, biasanya mereka cenderung 
menggunakan bahasa etniknya sendiri. 

Walaupun pola hubungan antargolongan etnik Kelurahan 
Gadang yang terjadi di arena umum lokal diwarnai oleh adanya 
pengaruh kebudayaan dominan, namun kecenderungan 
pembauran mudah dilaksanakan . Sesuai dengan pendapat 
Frederick Barth (1969) bahwa batas-batas etnik itu tetap ada, 
walupun telah terjadi proses silang panetrasi dan pengaburan 
batas-batas kebudayaan di antara kedua golongan etnik yang 
berbeda. 
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Pola hubungan antargolongan etnik yang terjadi di 
Kelurahan Gadang pada dasarnyajuga telah melahirkan stereotip 
dan prasangka antargolongan etnik yang satu dengan lainnya. 
Namun demikian hubungan-hubungan kerjasama dan hubungan­
hubungan sosial yang baik diantara warga golongan etnik yang 
berbeda tetap berlangsung. Hal ini tampaknyajuga didukung oleh 
adanya nilai-nilai budaya dari golongan etnik tertentu yang 
digunakan sebagai kerangka acuan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Sebagai contohnya nilai-nilai budaya Jawa yang 
berkaitan dengan prinsip kerukunan. Nilai-nilai budaya ini hingga 
kini masih tetap digunakan sebagai kerangka acuan oleh 
masyarakat pendukungnya (suku Jawa), sehingga dalam 
kehidupan bermasyarakat mereka cenderung bersikap mencegah 
segala kelakuan yang dapat menimbulkan konflik sosial. 

Adapun sumber konflik yang dianggap berpotensi 
menimbulkan terjadinya kerawanan sosial dalam kehidupan 
bermasyarakat adalah permasalahan yang menyangkut kehidupan 
beragama. Hal ini disebabkan oleh adanya sikap fanatik dari suku­
suku tertentu, yaitu suku Banjar dan suku Madura terhadap agama 
yang mereka anut. Oleh karena itu apabila terjadi hal-hal yang 
berkaitan dengan permasalahan tersebut pemecahannya perlu 
melibatkan keberadaan tokoh agama dan tokoh masyarakat. 

Sementara itu pola hubungan antargolongan etnik yang 
menimbulkan terjadinyajaringan kekerabatan, jaringan ekonomi 
dan jaringan sosial pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi 
dua bagian. Pertama adalah jaringan-jaringan yang terwujud 
karena terjadinya pola hubungan dalam perkumpulan­
perkumpulan yang tidak resmi. Kedua adalah jaringan-jaringan 
yang terwujud sebagai suatu organisasi atau perkumpulan­
perkumpulan yang resmi. 

Pola hubungan antargolongan etnik yang menimbulkan 
terjadinya jaringan kekerabatan tidak resmi terlihat dari pola 
hubungan antar induividu yang menjadi anggota dalam keluarga 
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inti, sedangkan jaringan kekerabatan yang terwujud sebagai suatu 
organisasi yang resmi terlihat dari pola hubungan antaranggota 
perkumpulan-perkumpulan sosial yang keanggotaanya terdiri dari 
satu golongan etnik, seperti Pawondel, Ikseka, Kawama, dan 
sebagainya. 

Pola hubungan antargolongan etnik yang menimbulkan 
terjadinya jaringan ekonomi tidak resmi terlihat dari munculnya 
pola hubungan antargolongan etnik yang mempunyai jenis 
matapencaharian yang sama, seperti hubungan-hubungan yang 
terjadi antarsesama tukang becak dan tukang ojek. Sementara 
itu munculnya jaringan ekonomi resmi terlihat dari hubungan­
hubungan yang terjadi antarsesama anggota koperasi. 

Adapun pola hubungan antargolongan etnik yang 
menimbulkan terjadinya jaringan sosial tidak resmi, terlihat dari 
munculnya pola hubungan yang berkaitan dengan adanya 
perkumpulan-perkumpulan sosial keagamaan dan bentuk-bentuk 
kerjasama yang berkaitan dengan bidang kemasyarakatan. 
Sedangkanjaringan sosial resmi, terlihat dari hubungan-hubungan 
yang terjadi antaranggota dari suatu organisasi, seperti Barisan 
Pemadam Kebakaran, dan sebagainya. 
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